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Pelat beton bertulang adalah struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang
dengan bidang yang arahnya horizontal, dan beban yang bekerja tegak lurus pada
bidang struktur tersebut yang umumnya diperhitungkan terhadap beban gravitasi
(beban mati dan/atau beban hidup). Ketebalan bidang pelat ini relatif sangat kecil
apabila dibandingkan dengan bentang panjang/lebar bidangnya. Pelat beton
bertulang ini sangat kaku dan arahnya horizontal, sehingga pada bangunan
gedung, pelat ini berfungsi sebagai diafragma/unsur pengaku horizontal yang
sangat bermanfaat untuk mendukung ketegaran balok portal. Pelat beton bertulang
umumnya digunakan sebagai lantai atau atap suatu bangunan, jembatan maupun
dermaga.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan lendutan
yang terjadi pada pelat yang bertulangan bambu yang dianyam dan tidak dianyam
saat menerima beban antara hasil pengujian dengan teoritis metode navier. Bambu
yang digunakan sebagai tulangan adalah bambu ori dengan dimensi tulangan 3 x
10 mm. Dimensi pelat adalah 75 x 75 x 5 cm dengan tumpuan sederhana pada
keempat sisinya. Beban yang digunakan pada saat pengujian yaitu sampai 392 kg.
Benda uji dibuat dua jenis yaitu pelat yang tulangannya dianyam dan tidak
dianyam masing-masing dengan tiga perlakuan yang berbeda yaitu jarak antar
tulangannya 6, 9, dan 12 cm

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian, dapat diambil kesimpulan
bahwa nilai lendutan plat bertulangan bambu yang dianyam lebih kecil
dibandungkan plat bertulangan bambu yang tidak dianyam baik pada analisis
metode navier maupun pengujian. Nilai lendutan hasil pengujian lebih besar dari
perhitungan teoritis metode navier. Perbedaan nilai lendutan terbesar antara
analisis metode navier dan pengujian dari semua pelat adalah 21,9%.



SUMMARY

Deflection Comparison of wallted and not Wallted Bamboo Reinforced
concrete Slab; Zuhdy Dhul Fikri S; 091910301006; 2013; 57 Page; Department
of Civil Engineering; Faculty of Engineering; University of Jember.

Reinforced concrete slab is thin structures made of reinforced concrete
with a field whose direction is horizontal, and the load acting perpendicular to the
plane of the structure which is generally calculated to gravity loads (dead load and
Jor living load). Field slab thickness is relatively very small when compared with
the span length / width of the field. Reinforced concrete slab is very rigid and the
direction is horizontal, so in the building structure,slab is serves as a diaphragm/
stiffener horizontal elements that are beneficial to the support beam kink portal.
Reinforced concrete slab is generally used as a floor or roof of a building, bridge
or pier.

The purpose of this research is to compare the deflection of wallted and
not wallted bamboo reinforced concrete slab while receiving the load between the
test results and Navier method theoretical. Bamboo is used as reinforcement is
bamboo ori with dimensions 3 x 10 mm. Slab dimensions are 75 x 75 x 5 cm with
a simple pedestal on four sides. Load applied during the test until 392 kg. Test
object is made of two types of slab were wallted reinforced and not wallted
reinforced each with three different treatments, distance between the reinfeorced
is6,9,12 cm.

Based on the results of calculations and test, it can be concluded that the
value of the deflection of wallted bamboo reinforced slab is smaller than not
wallted bamboo reinforced slab using navier method and test result. The value of
deflection test results is bigger than Navier method theoretical calculations.The
Bigger different of deflection value navier method theoretical calculations and test
result in all of slab is 21,9%.
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m, n : bilangan bulat positif

Mx, My : momen lentur persatuan panjang
P : tekanan

Pm, Pmn : konstanta

Po : beban per satuan luas

P, : beban lateral

Ox Oy : gaya geser per satuan panjang

u, v : dimensi lateral

w : komponen perpindahan dalam arah z
W(x,y) : Lendutan

X, Y, Z : koordinat Cartesius

Ym : fungsi

Ve : rasio poisson beton

AL . perpindahan arah longitudinal
AR : perpindahan arah longitudinal

€ : regangan

L2 : regangan longitudinal akibat s
€R1 : regangan radial akibat s;

€R2 : regangan radial akibat s;



